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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil penelitian saya sendiri 
dan tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan 
disuatu perguruan tinggi, serta tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah 
ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam naskah 
ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
 
Apabila dikemudian hari dapat ditemukan adanya unsur penjiplakan maka gelar 
kesarjanaan yang terlah diperoleh dapat ditinjau dan/atau dicabut. 
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Selulosa merupakan salah satu polisakarida yang banyak ditemukan di 
alam. Selulosa merupakan komponen utama penyusun dinding sel tumbuhan. 
Selulosa dapat dihidrolisis menghasilkan gula sederhana. β-glukosidase merupakan 
unit enzim yang penting untuk menghasilkan produk glukosa dari pemecahan 
selobiosa. Karakterisasi enzim dapat membantu mengetahui kondisi optimum 
enzim saat bekerja.  Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pH, suhu dan 
konsentrasi substrat selobiosa yang optimum untuk aktivitas β-glukosidase Bacillus 
pumilus dari saluran pencernaan larva kumbang badak (Oryctes rhinoceros) dan 
mengetahui pengaruh lama penyimpanan terhadap stabilitas enzim β-glukosidase. 
Bakteri yang digunakan adalah bakteri selulotik Bacillus pumilus GOR2 
yang berasal saluran percernaan larva kumbang badak (Oryctes rhinoceros). 
Aktivitas β-glukosidase ditentukan dengan menggunakan substrat selobiosa. 
Variasi suhu yang digunakan adalah 30°C,  40°C, 50°C, 60°C, dan 70°C. Variasi 
pH yang digunakan adalah 4, 5, 6, 7, dan 8. Variasi konsentrasi substrat yang 
digunakan adalah 5 mM, 10 mM, 15 mM, 20 mM dan 25 mM. Pengukuran stabilitas 
dilakukan pada inkubasi selama 1, 2, 3, 4, dan 5 jam pada suhu 30oC, 40oC, 50oC, 
dan 60oC kemudian dilakukan pengujian aktivitas pada suhu, pH, dan konsentrasi 
substrat optimum. 
Hasil penelitian menunjukkan kondisi optimum untuk aktivitas spesifik β-
glukosidase yaitu pada suhu 50°C, pH 5, dan konsentrasi substrat 20 mM dengan 
nilai aktivitas 158.0528 U/mg protein. β-Glukosidase stabil pada kisaran suhu 30-
60oC sampai lama waktu inkubasi 3 jam. 
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Cellulose is a polysaccharide found in nature. Cellulose is the primary 
component of plant cell wall. Cellulose can be hydrolized to simpler sugar. β-
glucosidase is an important enzyme to produce glucose from cellobiose. 
Characterization of cellulase enzyme can help determine the optimum conditions 
the enzymes at work. The aims of this research were found the optimum condition 
of temperature, pH, and substrate concentration for activity of β-glucosidase 
Bacillus pumilus GOR2 from digestion tract of kumbang badak larvae (Oryctes 
rhinoceros), and was found determine the effect of storage time on the stability of 
the enzyme β-glucosidase. 
The bacteria used in this research was Bacillus pumilus GOR2 from digestion 
tract of kumbang badak larvae (Oryctes rhinoceros).  β-glucosidase activity was 
determined using selobiose substrate. Temperature variations used were 30°C,  
40°C, 50°C, 60°C, and 70°C. pH variations used were 4, 5, 6, 7, and 8. 
Concentration variations used were 5 mM, 10 mM, 15 mM, 20 mM and 25 mM. 
Measurements of stability carried out on the of incubation for 1, 2, 3, 4, and 5 hours 
at a temperature of 30oC, 40oC, 50oC, and 60oC and then testing activity was on the 
temperature, pH, and the optimum substrate concentration. 
The results showed optimum condition for specific activity of β-glucosidase 
were 50°C, pH 5, and 20 mM substrate concentration with the value of the specific 
activity 158.0528 U/mg protein. β-glucosidase was stable in the temperature range 
of 30-60°C until the long incubation time of 3 hours. 
 











“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 
(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang 
yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku”  
(QS. Al-Baqarah: 186) 
 
 
“Sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji” 
(QS. Ali Imran: 9) 
 
 
“Hentikanlah kebohongan, dengan cara bersikap jujur terhadap mereka yang kita 
bohongi, bahwa kita telah berbohong. Jika tidak, maka kebohongan itu dipastikan 








“Pulanglah kepada kedua orang tuamu. Buatah mereka berdua senang dan 
bahagia, sebagaimana engkau telah membuat mereka menangis”. 
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